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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok. 
Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 18 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya dengan subyek penelitiannya 
adalah 19 siswa kelas II. Hasil belajar siswa dengan menerapkan metode kerja 
kelompok pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada setiap siklusnya 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada base line yaitu 
47,36. Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 56,84 dan pada nilai rata-rata pada 
siklus II sebesar 83,68. Dari base line ke siklus II terjadi peningkatan sebesar nilai 
rata-rata sebesar 36,32 dan ketuntasan belajar sebesar 78,9%. Sedangkan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
secara berurutan sebesar 2,80 dan 3,80 sementara kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II sebesar 2,90 dan 3,90.  
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran IPA, Metode Kerja Kelompok. 
 
Abstrak: The purpose of this research in general is to improve student learning 
outcomes in science learning using group work method. This research method is 
descriptive method with the form of classroom action research (Classroom Action 
Research). The research was conducted at the State Elementary School 18 Kubu 
Raya Sungai snapper with the subjects of the study were 19 students of class II. 
Data collection technique used was direct observation techniques. Tools such as 
data collectors to observe the observation sheet student learning activities, IPKG 1 
to observe teachers in planning lessons, and IPKG 2 to observe teachers in 
implementing the learning. Data were analyzed using the average formula and the 
percentage of students learning completeness. Student learning outcomes by 
applying methods of group work at study Natural Sciences at each cycle has 
increased. The average value of student learning outcomes at baseline, namely 
47.36 with learning completeness 10.5%. The average value in the first cycle of 
56.84 with learning completeness of 47.3% and the average value in the second 
cycle of 83.68 with learning completeness 89.4%. From the base line to the 
second cycle an increase of the average value of 36.32 and amounted to 78.9% 
completeness study. While the ability of teachers to plan learning in the first cycle 
and the second cycle in sequence by 2.80 and 3.80 while the learning ability of 
teachers to carry out the first cycle and the second cycle of 2.90 and 3.90. 
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PENDAHULUAN Pembelajaran merupakan salah satu kunci utama dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
berlangsung secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai suatu tujuan.  
Penbelajaran adalah interaksi pendidik dan peserta didik dalam mempelajari suatu 
materi pelajaran yang telah tersusun dalam suatu kurikulum. Dari pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran  tersebut antara lain guru 
dan siswa.Belajar merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan dan dialami 
sendiri oleh setiap orang. Perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik hanya dapat terjadi jika seseorang melakukan dan 
mengalami sendiri proses pembelajaran.  
Guru yang paling bertanggung jawab untuk melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Baik tidaknya proses pembelajaran di suatu kelas tergantung kepada 
kemampuan guru dalam melakukan pengajaran secara professional. Berhasilnya 
atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan guru dapat dilihat dari sudut proses 
dan sudut hasil yang dicapai. Dalam proses pembelajaran, siswa mendapat 
kesempatan untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, salah satunya adalah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji 
tentang alam semesta beserta gejala dan isinya. Mulai dari jenjang sekolah dasar 
hingga tingkat menengah atas, Ilmu Pengetahuan Alam terus diberikan. Dengan 
adanya pembelajaran IPA di sekolah dasar, siswa diajarkan tentang berbagai 
konsep dan teori tentang alam, serta siswa dapat mempelajari diri sendiri dan 
makhluk hidup yang ada disekitarnya. 
Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2009:136), IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai 
oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Jika pembelajaran IPA dilaksanakan menurut cara yang tepat, maka  pembelajaran 
IPA akan menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa karena siswa 
akan terlibat aktif dalam pembelajaran serta dilatih untuk berpikir kritis dalam 
menghadapi masalah-masalah yang ada di sekitar mereka. Dilihat dari hasil 
pembelajaran IPA di kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap sebagian besar siswa 
belum tepat dalam menjawab pertanyaan yang mengenai materi yang dipelajari 
saat itu sehingga hasil belajar siswa selalu di bawah KKM. Hal ini dikarenakan 
kurangnya pengetahuan siswa tentang materi pelajaran tersebut. Siswa belum 
mengerti tentang materi pelajaran tersebut. Siswa sulit memahami materi 
pelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru yang tidak terampil dalam 
menyampaikan materi pelajaran, guru selalu mendominasi pelajaran, guru tidak 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan siswa. Hasil 
pembelajaran IPA khususnya untuk materi tentang sumber energi selama ini 
masih rendah.  Kekurangberhasilan pembelajaran IPA tersebut disebabkan oleh 
banyak faktor khususnya yang menyangkut siswa dan guru. Tidak sedikit para 
guru yang menganggap bahwa proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan 
suasana kelas yang tenang. Para siswa dengan tertib duduk di kursinya masing-
masing, perhatian terpusat pada guru, dan guru menjelaskan (berceramah) di 
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depan kelas. Dalam kondisi yang demikian, siswa akan semakin tenggelam dalam 
kepasifan. Mereka belajar tidak lebih dari suatu rutinitas sehingga kurang 
tertantang terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa cenderung 
belajar secara individual, menghafal konsep-konsep yang abstrak dan teoretik, 
menerima rumus-rumus atau kaidah-kaidah tanpa banyak memberikan kontribusi 
ide dalam proses pembelajaran. 
Metode memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena metode merupakan salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi 
keberhasilan pembelajaran. Metode mengajar harus dipilih sesuai dengan tujuan, 
kemampuan guru, peserta didik, situasi kelas, dan materi pelajaran. Pemilihan 
metode pembelajaran sangat penting agar tercipta proses pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Berbagai metode pembelajaran telah banyak 
diciptakan, namun tidak semua metode cocok digunakan untuk setiap materi 
pelajaran. Guru harus berusaha menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dan bervariasi untuk mengurangi kejenuhan siswa. Terdapat banyak metode 
pembelajaran, yang dapat digunakan dan dianggap sesuai dalam pembelajaran 
IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran adalah metode kerja 
kelompok. Metode kerja kelompok adalah metode dengan mengkondisikan 
peserta dididk dalam suatu kelompok sebagai satu kesatuan dan diberikan tugas 
untuk dibahas dalam kelompok tersebut. 
Metode kerja kelompok bertujuan untuk memupuk kemauan dan kemampuan 
kerjasama di antara para peserta didik, meningkatkan keterlibatan sosio-emosional 
dan intelektual para peserta didik dalam proses belajar mengajar yang 
diselenggarakan, dan meningkatkan perhatian terhadap proses dan hasil dari 
proses belajar mengajar secara berimbang. Dari data hasil nilai ulangan harian 
siswa kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap pada mata pelajaran IPA tentang 
materi mengidentifikasi sumber-sumber energi (panas, listrik, cahaya dan bunyi) 
yang ada di lingkungan sekitar masih rendah masih di bawah kriteria ketuntasan 
maksimal yang sudah ditetapkan di SDN 18 Sungai kakap yaitu 65. Hanya 2 
orang siswa saja yang nilainya di atas KKM. Ketuntasan belajar ini juga 
berpengaruh terhadap rata-rata belajar siswa. Karena siswa yang mencapai KKM 
hanya 2 orang maka rata-rata kelas juga rendah. Rendahnya hasil nilai ulangan 
harian siswa disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih terpusat pada guru. 
Siswa kurang diberi kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan 
kreativitasnya. Di samping itu, dari sisi siswa sendiri juga masih terbiasa pasif. 
Siswa tampak kurang berminat mengikuti pelajaran. Akibatnya, siswa kurang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Keadaan pembelajaran yang demikian, 
tentu tidak dapat menopang terhadap hasil pembelajaran IPA pada siswa. Untuk 
mengatasi hal tersebut, perlu diupayakan bentuk pembelajaran IPA yang lebih 
memberdayakan siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu diupayakan bentuk 
pembelajaran IPA yang lebih memberdayakan siswa, yakni pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok. Dengan upaya tersebut  diharapkan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka akan diadakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan metode 
kerja kelompok. Metode kerja kelompok diharapkan dapat menciptakan 
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pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan yang dapat memotivasi siswa 
dalam pembelajaran IPA, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap.   
Secara umum masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode kerja 
kelompok  di kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya? Untuk 
lebih memfokuskan permasalahan maka dari masalah umum tersebut dijabarkan 
menjadi sub-sub masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya?; (2) Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok  yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa   kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar  IPA yang 
menggunakan  metode kerja kelompok di kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya? Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode 
kerja kelompok di kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya; (2) Mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok  yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa   kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya; (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA yang 
menggunakan metode kerja kelompok di kelas II SD Negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Manfaat penelitian bagi guru adalah mendapatkan 
pengetahuan lebih mendalam mengenai teori dan langkah-langkah metode kerja 
kelompok serta mengefektifkan dan membuat kebermaknaan serta menciptakan 
suasana yang menarik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sehingga 
aktivitas belajar siswa meningkat. Sedangkan manfaat bagi siswa adalah siswa 
dapat termotivasi dan menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain 
itu, menumbuhkan kreatifitas dan minat belajar siswa. Manfaat bagi sekolah 
adalah sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan pengembangan perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
 
 
METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak untuk mengungkapkan keadaan sebenarnya atau 
sebagaimana adanya. Metode ini digunakan untuk memecahkan masalah dan 
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok di kelas II SD 
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Negeri 18 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu praktik pembelajaran di kelas. Menurut Iskandar (2009:65) 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bagian dari paradigma 
penelitian kualitatif dengan latar atau setting yang natural atau alamiah yang 
memberikan peran penting bagi peneliti. Hal senada juga dikemukakan oleh 
Wibawa (2004:20), yang mengatakan bahwa PTK dikategorikan sebagai 
penelitian kualitatif karena pada saat data dianalisis digunakan pendekatan 
kualitatif untuk menjelaskan fakta dan memberikan penjelasan yang memadai 
sehingga fakta itu terjadi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN Data awal menunjukkan bahwa rendahnya hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan hasil pra 
riset dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam banyak yang salah dalam menjawab soal yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Hal ini dikarenakan siswa belum memahami materi yang diajarkan. 
Guru masih menggunakan metode yang konvensional, siswa diberi tugas untuk 
mengerjakan soal latihan tanpa adanya kegiatan pembelajaran yang mencipta 
kondisi belajar yang menyenangkan sehingga memotivasi siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 18 Sungai Kakap pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
berkolaborasi dengan teman sejawat yaitu Murwani, S.Pd. sebagai observer. Hasil 
Penelitian Awal (Base line) menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan hasil pra riset dapat 
dilihat bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
banyak yang salah dalam menjawab soal yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Hal ini dikarenakan siswa belum memahami materi yang diajarkan. Guru masih 
menggunakan metode yang konvensional, siswa diberi tugas untuk mengerjakan 
soal latihan tanpa adanya kegiatan pembelajaran yang mencipta kondisi belajar 
yang menyenangkan sehingga memotivasi siswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran tersebut. Adapun pengamatan awal murid kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 18 Sungai Kakap dengan kehadiran seluruh murid 19 orang dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 1 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas II Sebelum dilakukan Tindakan 
 
No Nama Siswa Skor soal Nilai 
1 2 3 
1 Haris 10 10 10 30 
2 Owi 20 10 10 40 
3 Raka 10 10 10 30 
4 Sahril 20 10 10 40 
5 Aksal Auliandri 40 10 10 60 
6 Amanda Tri S. 20 20 20 60 
7 Ariyansah 10 10 20 40 
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No Nama Siswa Skor soal Nilai 
1 2 3 
8 Deca Sapitri 20 20 20 60 
9 Depi 20 10 10 40 
10 Fachry 10 10 10 30 
11 Jayadi 20 30 20 70 
12 Miranda Sari 20 10 10 40 
13 M. Farras 20 20 10 50 
14 M. Fikri 40 20 10 70 
15 Nova Ariyanti 20 20 10 50 
16 Nur Azizah 20 20 20 60 
17 Rafa 20 10 10 40 
18 Restu Nindika 20 20 10 50 
19 Tiara 20 10 10 40 
 
Penerapan dan tindakan metode kerja kelompok pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap 
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 13 Januari 2017 selama 2 x 35 menit, semua 
murid hadir yaitu 19 murid. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru 
berkolaborasi sesuai dengan sharing antara peneliti dan observer yang telah 
dilakukan sebelumnya. Pada kegiatan pendahuluan meliputi: guru Salam, berdoa, 
dan mengecek kehadiran siswa, apersepsi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan guru memberikan motivasi kepada siswa. Pada kegiatan inti meliputi:  guru 
Guru mengelompokkan siswa (setiap kelompok terdiri dari 3 siswa). Guru 
menjelaskan tentang tugas yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok. Guru 
menjelaskan peraturan dan tata tertib  saat memulai dan mengakhiri kegiatan kerja 
kelompok. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok. Setiap 
kelompok mengerjakan tugas   yang telah dibagikan guru dengan cara berdiskusi. 
Guru mengawasi, membimbing, bertindak sebagai fasilitator selama siswa 
melakukan kerja kelompok. Masing-masing kelompok melaporkan hasil kerja 
kelompoknya. Setiap kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompoknya. Guru 
menjelaskan materi hasil diskusi kelompok tadi. Siswa mengerjakan latihan soal. 
Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Pada kegiatan penutup meliputi: guru bersama siswa 
merefleksi kegiatan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok, tindak 
lanjut berupa PR atau pengayaan.Hasil observasi pengamatan tentang kinerja guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I terlihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
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             Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
Pada Siklus I 
 
No Kompenen Rencana Pembelajaran Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran  2 
4 Metode Pembelajaran 3 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 
 Skor Total 14 
 Rata-rata 2,80 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa kinerja guru merencanakan 
pembelajaran di dalam kelas memperoleh skor rata-rata 2,8 dengan kategori 
“cukup”. Hasil observasi pengamatan tentang kinerja guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I terlihat pada tabel 4.3 di halaman berikut: 
 
Tabel 3 Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
               Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
Pada Siklus I 
 
No Kompenen Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
1 Pra Pembelajaran 3 
2 Membuka Pembelajaran 3 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 2,7 
4 Menutup Pembelajaran 3 
 Skor Total 11,70 
 Rata-rata 2,90 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa kinerja guru melaksanakan pembelajaran di dalam 
kelas diperoleh skor rata-rata 2,9 dengan kategori “cukup”. Hasil belajar siswa 
siklus  I pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode Kerja Kelompok dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
 
Tabel 4 Hasil  Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Kerja Kelompok Siklus I 
 
No Nama Siswa Skor soal Nilai 
1 2 3 
1 Haris 20 10 10 40 
2 Owi 20 10 10 40 
3 Raka 20 10 10 40 
4 Sahril 20 20 10 50 
5 Aksal Auliandri 40 10 10 60 
6 Amanda Tri S. 40 20 20 80 
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No Nama Siswa Skor soal Nilai 
1 2 3 
7 Ariyansah 0 20 20 40 
8 Deca Sapitri 40 20 10 70 
9 Depi 40 20 10 70 
10 Fachry 0 20 0 20 
11 Jayadi 40 30 20 90 
12 Miranda Sari 20 10 10 40 
13 M. Farras 40 20 10 70 
14 M. Fikri 40 20 20 80 
15 Nova Ariyanti 40 20 10 70 
16 Nur Azizah 40 20 20 80 
17 Rafa 20 10 0 30 
18 Restu Nindika 40 20 10 70 
19 Tiara 20 10 10 40 
 Jumlah 540 320 220 1080 
 Skor maksimal 760 570 570  
 Rata-rata    56,84 
 Persentase 71% 56% 38,5%  
 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Soal nomor 1 
jawabannya ada dua dan diberi skor 40. Jika hanya menjawab satu jawaban 
diantara dua jawaban yang benar diberi skor 20. Jawaban salah semua atau tidak 
ada jawaban maka tidak diberi skor. Siswa yang memeroleh skor 40 sebanyak 10 
siswa, yang memeroleh skor 20 sebanyak 7 siswa dan yang memeroleh skor 0 
sebanyak 2 siswa. Berdasarkan data tersebut untuk soal nomor 1 mencapai 
persentase sebesar 71%, berarti masih ada 29% siswa yang belum tepat menjawab 
soal nomor 1. Oleh karena itu, untuk soal nomor 1 ini perlu ditingkatkan lagi nilai 
dan persentasenya secara klasikal; (2)Untuk soal nomor 2 skor maksimalnya 30, 
terdapat 3 jawaban. Jika menjawab 2 diantara 3 jawaban yang benar maka 
memeroleh skor 20, dan jika menjawab 1 diantara 3 jawaban yang benar maka 
mendapat skor 10, dan jika tidak menjawab atau jawaban tidak ada yang benar 
maka tidak memeroleh skor. Berdasarkan data tersebut untuk soal nomor 2 
mencapai persentase sebesar 56%, berarti masih ada 44% siswa yang belum tepat 
menjawab soal nomor 2. Oleh karena itu, untuk soal nomor 2 ini perlu 
ditingkatkan lagi nilai dan persentasenya secara klasikal; (3) Untuk soal nomor 3 
skor maksimalnya 30, terdapat 3 jawaban. Jika menjawab 2 diantara 3 jawaban 
yang benar maka memeroleh skor 20, dan jika menjawab 1 diantara 3 jawaban 
yang benar maka mendapat skor 10, dan jika tidak menjawab atau jawaban tidak 
ada yang benar maka tidak memeroleh skor. Siswa yang memeroleh skor 20 
sebanyak 5 orang, siswa yang memeroleh skor 10 sebanyak 12 orang, dan siswa 
yang memeroleh skor 0 sebanyak 2 orang. Berdasarkan data tersebut untuk soal 
nomor 3 mencapai persentase sebesar 38,5%, berarti masih ada 61,5% siswa yang 
belum tepat menjawab soal nomor 3. Oleh karena itu, untuk soal nomor 3 ini 
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harus ditingkatkan lagi nilai dan persentasenya secara klasikal. Secara klasikal 
berdasarkan data pada tabel 4.4 terdapat 9 siswa yang tuntas dengan persentase 
47,36% , berarti sebanyak 10 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 46,63%. 
Nilai rata-rata secara klasikal sebesar 56,84. Berdasarkan data tersebut perlu 
dilakukan peningkatan pada siklus II. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa indikator penilaian pada siklus I 
belum sepenuhnya tercapai, peneliti berupaya mencari penyebabnya, kemudian 
melakukan refleksi bersama kolaborator. Hasil observasi siswa ada umumnya 
siswa masih kurang aktif mengikuti proses pembelajaran dan masih ada yang 
belum bersungguh-sungguh mendengarkan penjelasan guru serta mengerjakan 
tugas dan masih banyak siswa yang mengobrol dengan teman kelomponya dan 
masih banyak yang belum bisa mengerti dengan materi yang dipelajari. Hasil 
observasi guru yaitu intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada murid 
secara individual masih kurang mencukupi, guru terkesan tergesa-gesa ingin cepat 
menyelesaikan materi sehingga murid yang lambat menurun motivasinya, tata 
letak meja kurang tertata dengan baik, kurang mendukung terciptanya suasana 
yang menyenangkan, dan guru masih mendominasi kegiatan belajar-mengajar. 
Penerapan dan tindakan metode pembelajaran kerja kelompok pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai 
Kakap dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 3 Februari 2017 selama 2 x 35 menit, 
semua siswa hadir yaitu 19 siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh 
guru berkolaborasi sesuai dengan sharing antara peneliti dan observer yang telah 
dilakukan sebelumnya. Pada kegiatan pendahuluan meliputi: guru Salam, berdoa, 
dan mengecek kehadiran siswa, apersepsi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan guru memberikan motivasi kepada siswa. Pada kegiatan inti meliputi:  guru 
Guru mengelompokkan siswa (setiap kelompok terdiri dari 3 siswa). Guru 
menjelaskan tentang tugas yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok. Guru 
menjelaskan peraturan dan tata tertib  saat memulai dan mengakhiri kegiatan kerja 
kelompok. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok. Setiap 
kelompok mengerjakan tugas   yang telah dibagikan guru dengan cara berdiskusi. 
Guru mengawasi, membimbing, bertindak sebagai fasilitator selama siswa 
melakukan kerja kelompok. Masing-masing kelompok melaporkan hasil kerja 
kelompoknya. Setiap kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompoknya. Guru 
menjelaskan materi hasil diskusi kelompok tadi. Siswa mengerjakan latihan soal. 
Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Pada kegiatan penutup meliputi: guru bersama siswa 
merefleksi kegiatan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok, tindak 
lanjut berupa PR atau pengayaan. Hasil observasi pengamatan tentang kinerja 
guru merencanakan pembelajaran pada siklus II  terlihat pada tabel 4.5 sebagai 
berikut: 
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Tabel 5 Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok Pada Siklus 
II 
 
No Kompenen Rencana Pembelajaran Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 4 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran  4 
4 Metode Pembelajaran 3 
5 Penilaian Hasil Belajar 4 
 Skor Total 19 
 Rata-rata 3,8 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa kinerja guru merencanakan 
pembelajaran di dalam kelas memperoleh skor rata-rata 3,8 dengan kategori “baik 
sekali”. Hasil observasi pengamatan tentang kinerja guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus II  terlihat pada tabel 4.6 berikut : 
 
Tabel 6 Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok Pada Siklus 
II 
 
No Kompenen Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
1 Pra Pembelajaran 4 
2 Membuka Pembelajaran 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 3,7 
4 Menutup Pembelajaran 4 
 Skor Total 15,7 
 Rata-rata 3,9 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa kinerja guru melaksanakan pembelajaran 
di dalam kelas diperoleh skor rata-rata 3,9 dengan kategori “baik sekali”. Hasil 
belajar siswa siklus  I pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode Kerja Kelompok dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
 
Tabel 7 Hasil  Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Kerja Kelompok Siklus II 
 
No Nama Siswa Skor soal Nilai 
1 2 3 
1 Haris 20 20 20 60 
2 Owi 40 30 20 90 
3 Raka 40 20 20 80 
4 Sahril 40 30 20 90 
5 Aksal Auliandri 40 20 10 70 
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No Nama Siswa Skor soal Nilai 
1 2 3 
6 Amanda Tri S. 40 30 30 100 
7 Ariyansah 20 30 20 70 
8 Deca Sapitri 40 20 20 80 
9 Depi 40 30 20 90 
10 Fachry 20 20 20 60 
11 Jayadi 40 30 30 100 
12 Miranda Sari 40 20 20 80 
13 M. Farras 40 20 30 90 
14 M. Fikri 40 30 30 100 
15 Nova Ariyanti 40 30 20 90 
16 Nur Azizah 40 30 30 100 
17 Rafa 40 20 10 70 
18 Restu Nindika 40 20 30 90 
19 Tiara 40 20 20 80 
 Jumlah 720 470 420 1590 
 Skor maksimal 760 570 570  
 Rata-rata    83,68 
 Persentase 94,7% 82,4% 73,6%  
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Soal nomor 1 
jawabannya ada dua dan diberi skor 40. Jika hanya menjawab satu jawaban 
diantara dua jawaban yang benar diberi skor 20. Jawaban salah semua atau tidak 
ada jawaban maka tidak diberi skor. Siswa yang memeroleh skor 40 sebanyak 17 
siswa dan yang memeroleh skor 20 sebanyak 2 siswa Berdasarkan data tersebut 
untuk soal nomor 1 mencapai persentase sebesar 94,7%; (2) Untuk soal nomor 2 
skor maksimalnya 30, terdapat 3 jawaban. Jika menjawab 2 diantara 3 jawaban 
yang benar maka memeroleh skor 20, dan jika menjawab 1 diantara 3 jawaban 
yang benar maka mendapat skor 10, dan jika tidak menjawab atau jawaban tidak 
ada yang benar maka tidak memeroleh skor. Siswa yang memeroleh skor 30 
sebanyak 9 orang dan siswa yang memeroleh skor 20 sebanyak 10 orang. 
Berdasarkan data tersebut untuk soal nomor 2 mencapai persentase sebesar 
82,4%. (3) Untuk soal nomor 3 skor maksimalnya 30, terdapat 3 jawaban. Jika 
menjawab 2 diantara 3 jawaban yang benar maka memeroleh skor 20, dan jika 
menjawab 1 diantara 3 jawaban yang benar maka mendapat skor 10, dan jika tidak 
menjawab atau jawaban tidak ada yang benar maka tidak memeroleh skor. Siswa 
yang memeroleh skor 30 sebanyak 6 orang, siswa yang memeroleh skor 20 
sebanyak 11 orang, dan siswa yang memeroleh skor 10 sebanyak 2 orang. 
Berdasarkan data tersebut untuk soal nomor 3 mencapai persentase sebesar 
73,6%. Secara klasikal berdasarkan data pada tabel 4.7 terdapat 17 siswa yang 
tuntas dengan persentase 89,4% , berarti sebanyak 2 siswa yang tidak tuntas 
dengan persentase 10,6%. Nilai rata-rata secara klasikal sebesar 83,68. 
Berdasarkan data tersebut terjadi peningkatan pada siklus II. Berdasarkan 
pengamatan dan analisis terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
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serta hasil belajar pada tindakan siklus II dengan bantuan kolaborator yang juga 
bertindak sebagai observer dilaksanakan refleksi pada hari Rabu tanggal 9 
Februari 2017. Sebelum melakukan refleksi peneliti menilai hasil pekerjaan siswa 
berdasarkan pedoman penilaian yang sudah dikerjakan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa indikator penilaian pada siklus II sudah sepenuhnya tercapai. 
Hasil observasi siswa yaitu semua siswa sudah aktif mengikuti proses 
pembelajaran, semua siswa sudah menyimak penjelasan guru dengan sungguh-
sungguh dan sebagian besar siswa sudah mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh. Sebanyak 17 siswa memeroleh nilai hasil belajar lebih dari nilai KKM. 
Hasil observasi guru yaitu intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada 
murid secara individual sudah baik, guru tampak cukup sabar menyampaikan 
materi sehingga murid yang lambat dapat mengikuti dan meningkat motivasinya, 
tata letak meja sudah tertata dengan baik, mendukung terciptanya suasana yang 
mengesankan, guru tidak lagi mendominasi kegiatan belajar-mengajar, guru mulai 
menekankan pada materi yang sekiranya sulit dipahami dengan cara  pengulangan 
penjelasan materi kepada murid, guru sudah kelihatan mantap dalam mengelola 
dan mengendalikan jalannya pembelajaran. Pada siklus II ini kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada siklus I yang ditemukan berdasarkan dari hasil 
refleksi antara peneliti dan guru kolaborator dapat teratasi dan terlaksana dengan 
maksimal, hal ini tampak pada lembar observasi IPKG 1 dan IPKG 2  dari 
persentasenya meningkat dari siklus I sampai siklus II. Berdasarkan dari refleksi 
tersebut, peneliti bersama guru kolaborator sepakat untuk menghentikan 
penelitian pada siklus II. Hal ini dikarenakan data yang didapat sudah mencapai 
titik jenuh dan rata-rata sudah melebihi dari data base line yang sudah ditentukan 
pada pengamatan awal sebelum melakukan tindakan. 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya dengan menggunakan metode Kerja Kelompok yang dilakukan oleh peneliti 
yang berkolaborasi dengan Murwani, S.Pd. diperoleh data hasil penelitian 
observasi kinerja guru dalam merencanakan Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode Kerja Kelompok terlihat pada tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 8 Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan 
Metode Kerja Kelompok pada Siklus I dan Siklus II 
 
No KOMPONEN PERENCANAAN 
PEMBELAJARAN 
SIKLUS I SIKLUS II 
 
 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
3 4 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran  
2 4 
4 Metode Pembelajaran 3 3 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 4 
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No KOMPONEN PERENCANAAN 
PEMBELAJARAN 
SIKLUS I SIKLUS II 
 
 
 Skor Total 14 19 
 Rata-rata 2,8 3,8 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode Kerja 
Kelompok pada Siklus I diperoleh skor rata-rata 2,8 dengan kategori “cukup” dan 
pada Siklus II menjadi 3,8 dengan kategori “baik sekali”. Hasil observasi kinerja 
guru dalam merencanakan Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode 
Kerja Kelompok terlihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel 9 Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode Kerja Kelompok  
pada Siklus I dan Siklus II 
 
No KOMPONEN PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
SIKLUS I SIKLUS II 
 
 
1 Pra Pembelajaran 3 4 
2 Membuka Pembelajaran 3 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 2,7 3,7 
4 Menutup Pembelajaran 3 4 
5 Skor Total 11,7 15,7 
 Rata-rata 2,9 3,9 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode Kerja 
Kelompok pada Siklus I diperoleh skor rata-rata 2,9 dengan kategori “cukup” dan 
pada Siklus II menjadi 3,9 dengan kategori “baik sekali”. Dengan demikian 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode Kerja Kelompok telah terjadi 
peningkatan dan diharapkan akan mampu menerapkan metode Kerja Kelompok 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan pembelajaran lainnya demi 
usaha peningkatan mutu pembelajaran. Hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode Kerja Kelompok dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu  Pengetahuan 
Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok dari Base Line, Siklus I 
dan        Siklus II 
 
No Nama Siswa Base Line Siklus I Siklus II 
1 Haris 30 40 60 
2 Owi 40 40 90 
3 Raka 30 40 80 
4 Sahril 40 50 90 
5 Aksal Auliandri 60 60 70 
6 Amanda Tri S. 60 80 100 
7 Ariyansah 40 40 70 
8 Deca Sapitri 60 70 80 
9 Depi 40 70 90 
10 Fachry 30 20 60 
11 Jayadi 70 90 100 
12 Miranda Sari 40 40 80 
13 M. Farras 50 70 90 
14 M. Fikri 70 80 100 
15 Nova Ariyanti 50 70 90 
16 Nur Azizah 60 80 100 
17 Rafa 40 30 70 
18 Restu Nindika 50 70 90 
19 Tiara 40 40 80 
 Jumlah 900 1080 1590 
 Rata-rata 47,36 56,84 83,68 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat kenaikan nilai hasil belajar siswa. Pada base 
line nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 47,36 dan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 10,5%, sedangkan pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 
56,84 dan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 47,3%. Jika dilihat dari 
base line ke siklus I maka terdapat kenaikan rata-rata nilai hasil belajar sebesar 
9,48 dan kenaikan persentase ketuntasan belajar sebesar 36,8%. Jika kita 
bandingkan antara Siklus I dan Siklus II maka rata-rata nilai hasil belajar 56,84 di 
Siklus I dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 47,3%, naik menjadi 83,68 
nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 
89,4%di Siklus II, dengan kenaikan sebesar 26,84 dan kenaikan persentase 
ketuntasan belajar siswa sebesar 42,1%. Kemudian jika hasil siklus II 
dibandingkan dengan base line maka didapat data rata-rata nilai hasil belajar 
siswa adalah 47,36 dan ketuntasan belajar siswa 10,5% di base line, naik menjadi 
83,68 dan ketuntasan belajar siswa naik menjadi 89,4% di siklus II, dengan 
kenaikan rata-rata hasil belajar sebesar 36.32 dan kenaikan persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 78,9%. Dengan demikian kenaikan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa dapat dikategorikan “meningkat” yang dapat digambarkan melalui 
grafik berikut: 
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Grafik 1  Peningkatan Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa Pada  
Pembelajaran   Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja 
Kelompok 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2 Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada 
pembelajaran   Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja 
Kelompok 
 
 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa jika persentase 
ketuntasan belajar siswa meningkat maka rata-rata nilai hasil belajar siswa juga 
akan meningkat. Dapat diartikan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa bisa 
memengaruhi rata-rata nilai hasil belajar siswa. Penelitian ini dapat dikatakan 
telah berhasil karena terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari 
base line ke Siklus I kemudian ke Siklus II.  Peningkatan rata-rata nilai hasil 
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belajar siswa juga terjadi dari base line ke Siklus I kemudian ke Siklus II. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan hasil  belajar siswa di kelas II SD Negeri 18 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 
proses pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru (teacher centered) namun 
seballiknya didominasi oleh siswa (student centered) sedangkan guru hanya 
menjadi pembimbing dalam proses pembelajaran atau menjadi pendorong bagi 
siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pembahasan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode kerja kelompok di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai 
Kakap pada tiap siklusnya mengalami peningkatan. Skor rata-rata pada siklus I 
sebesar 2,80 dan pada siklus II sebesar 3,80 dengan kategori baik sekali. 
Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 1,00; (2) Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
metode kerja kelompok di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap pada 
tiap siklusnya mengalami peningkatan. Skor rata-rata pada siklus I sebesar 2,90 
dan pada siklus II sebesar 3,90 dengan kategori baik sekali. Peningkatan nilai rata-
rata dari siklus I ke siklus II sebesar 1,00; (3) Terdapat peningkatan ketuntasan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode kerja kelompok di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai 
Kakap yaitu pada base line sebesar 10,5%, persentase ketunsasan belajar siswa 
pada siklus I sebesar 47,3% dan pada siklus II sebesar 89,4%. Dengan adanya 
peningkatan persentase ketuntasan juga memengaruhi peningkatan rata-rata nilai 
hasil belajar siswa. Terbukti  rata-rata nilai hasil belajar siswa pada base line 
47,36, nilai rata-rata pada siklus I sebesar 56,84 dan pada siklus II sebesar 83,68.  
 
Saran 
Seorang guru sebagai pendidik hendaknya selalu berupaya untuk mencari solusi 
dan alternatif dalam meningkatkan kemampuan mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran serta kemampuan anak didiknya dalam menyerap 
pembelajaran. Dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hendaknya 
dipertimbangkan penggunaan metode kerja kelompok untuk pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan pembelajaran mata pelajaran lainnya dalam upaya 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
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